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Abstrak

Naturies Indonesia merupakan salah satt UMKM minuman rempah di Macanan, Klaten, Jawa Tengah
yang sedang berkembang. Sebagai salah satu UMKM yang semakin berkembang, Naturies Indonesia
menghadapi permasalahan terkait pendistribusian produknya. Naturies Indonesia telah mengeluarkan
biaya transportasi sebesar Rp442.100,00 per minggu dalam mendistribusikan produknya menuju 5
distributor (Kudus, Jakarta, Shopee, Bandung, dan offline). Karena terkendala SDM, Naturies
Indonesia belum memiliki perencanaan yang matang untuk menekan biaya pengiriman dalam
mengalokasikan produk dari tempat produksi kepada pelanggan atau distributor. Melalui penelitian
terapan ini, penelitian ini bertujuan untuk menemukan optimalisasi biaya pengiriman produk UMKM.
Data dikumpulkan melalui wawancara serta dokumentasi, kemudian dianalisis dengan metode
Northwest Corner dan Vogel’s Approximation. Analisis dengan metode Northwest Corner
diketemukan biaya pengiriman sebesar Rp431.600,00, sedangkan dengan metode Vogel’s
Approximation diketemukan biaya pengiriman sebesar Rp427.900,00. Biaya pengiriman yang
diketemukan tersebut ternyata lebih rendah dibandingkan pembiayaan yang selama ini telah
dikeluarkannya.

Kata Kunci : northwest corner, optimalisasi transportasi, UMKM Naturies Indonesia, vogel’s
approximation

Abstract

Naturies Indonesia is one of the UMKM for spice drinks in Macanan, Klaten, Central Java which is
developing. As one of the growing UMKM, Naturies Indonesia is experiencing problems related to the
distribution of its products. Naturies Indonesia has incurred transportation costs of Rp.442,100.00 per
week in distributing its products to 5 distributors (Kudus, Jakarta, Shopee, Bandung, and offline). Due
to human resource constraints, Naturies Indonesia does not yet have a thorough plan to reduce
shipping costs in allocating products from production sites to customers or distributors. Through this
applied research, this research aims to find the optimization of product delivery costs. Data were
collected through interviews and documentation, then analyzed using the Northwest Corner and
Vogel's Approximation methods. Analysis using the Northwest Corner method found a shipping cost of
IDR 431,600.00, while the Vogel's Approximation method found a shipping cost of IDR 427,900.00.
The shipping costs found were actually lower than the financing that had been issued so far.

Keyword: northwest cor, spice drinks, optimization of transportation, UMKM Naturies Indonesia,
vogel’s approximation

1. PENDAHULUAN

Keadaan alam Indonesia, iklim, beserta letak geografis Indonesia sangat mendukung
tumbuhnya berbagai tanaman rempah-rempah. Hal tersebut diperkuat oleh kedatangan
bangsa-bangsa Eropa menuju Indonesia hanya untuk mendapatkan rempah-rempah Indonesia
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(Pramesthi et al., 2020). Menurut Anggrasari et al. (2021), Indonesia menjadi salah satu
negara yang mempunyai potensi besar menjadi produsen rempah-rempah. Bahkan, Indonesia
termasuk dalam kelompok 5 negara produsen rempah-rempah paling besar di dunia dengan
jenis rempah seperti kayu manis, lada, pala, cengkeh, dan vanilli.

Penelitian terkait manfaat rempah-rempah Indonesia dalam bidang kesehatan telah
banyak dilakukan. Ryadha et al. (2021) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui potensi pemanfaatan rempah-rempah terhadap fungsi fisiologis tubuh.
Penelitiannya menyimpulkan bahwa minuman dari rempah-rempah secara fungsional dapat
digunakan sebagai sumber antioksidan. Penelitian Septiana et al. (2017) juga menyebutkan
bahwa apabila minuman ditambah rempah akan mampu berperan dalam menghambat
oksidasi asam linoleat serta menyerap radikal bebas. Bahan-bahan yang terdapat dalam
minuman rempah seperti jahe dan kayu manis dapat bermanfaaat menjaga sistem kekebalan
tubuh (Faznur et al., 2020). Penelitian-penelitian ini memberikan gambaran bahwa rempah-
rempah sangat bermanfaat bagi kesehatan, seperti meningkatkan imunitas tubuh, menjaga
kesehatan badan, mengatasi flu, melancarkan peredaran darah, merelaksasi tubuh,
menghilangkan rasa lelah, sebagai antioksidan, dan meredakan radang. Karena penting untuk
kesehatan, permintaan minuman rempah-rempah pada masa pandemi justru semakin
meningkat. Wajar, apabila berbagai usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
berkaitan dengan rempah-rempah di daerah-daerah Indonesia saat ini cenderung mengalami
perkembangan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang sudah familiar disebut UMKM merupakan
istilah dari usaha perdagangan atau usaha produktif yang tidak terkait dengan perusahaan
tertentu (Safitri & Dewa, 2020). UMKM berperan penting dalam pembangunan
perekonomian nasional dikarenakan keberadaannya yang mendominasi perekonomian di
Indonesia (Sarifah et al., 2019). Dalam mengatasi permasalahan sosial yang dialami
Indonesia khususnya masalah pengangguran, UMKM menjadi salah satu upaya dalam
pemberdayaan sumber daya manusia (Permana, 2017). Selain berperan penting dalam
perekonomian nasional, UMKM juga mempunyai fungsi penting dalam perluasan tenaga
kerja. Semakin banyak unit UMKM berdiri maka semakin meningkatkan peluang pekerjaan
di Indonesia (Hamzah & Agustien, 2019).

Naturies Indonesia merupakan UMKM yang didirikan di tengah era pandemi covid-19
pada tahun 2020. Usaha ini berada di Macanan Baru, Karanganom, Klaten, Jawa Tengah
yang berfokus pada produk minuman rempah. UMKM ini berinovasi dalam menciptakan
produk yang dapat diterima masyarakat. Menurut pemillik Naturies Indonesia, minuman
rempah yang diproduksinya menggunakan jenis rempah seperti secang, jahe, daun pala, daun
pandan, cengkih, kayu manis dan dilengkapi dengan gula batu. Minuman tersebut dapat
dikonsumsi melalui metode seduh dan rebus, bahkan sangat aman dikonsumsi setiap hari.
Produk yang memberikan manfaat dalam meningkatkan daya tahan dan kesehatan termasuk
dalam produk yang dibutuhkan dan diminati masyarakat.

Naturies Indonesia yang semakin berkembang telah berdiri berdampingan dengan banyak
UMKM, seperti makanan ringan, oleh-oleh khas Klaten, dan batik daerah Klaten. Bahkan,
Naturies berdekatan dengan salah satu penerbitan dan percetakan buku terbesar se-Indonesia.
Naturies Indonesia mendistribusikan minuman rempah secara online maupun offline.
Minuman rempah yang diproduksi juga didistribusikan ke beberapa kota di Indonesia, seperti
Kudus, Bandung, Jakarta, dan beberapa kota besar lainnya. Penjualan Naturies Indonesia
minuman rempah yang dilakukan secara online dipasarkan melalui marketplace shopee. Pada
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saat ini, penjualan on/ine melalui e-commerce shopee sudah meningkat dengan pesat, terlebih
pada masa new normal setelah pandemi (Safitri & Dewa, 2020). Masyarakat semakin tertarik
berbelanja dengan model online diksebabkan kemudahannya (Amri, 2020). UMKM yang
berkolaborasi dengan marketplace dan media sosial sangat terbantu dalam memasarkan
produknya (Cahya et al., 2021), tak terkecuali UMKM Naturies Indonesia. Bahkan,
peningkatan perdagangan yang dilakukan oleh UMKM sangat bergantung pada pertumbuhan
perusahaan ekspedisi sebagai jembatan dalam mendistribusikan produknya (Permana, 2017).

Naturies Indonesia memproduksi minuman rempah di tiga tempat berbeda yang berada di
area Klaten, Jawa Tengah. Hasil produksi dari tempat yang berbeda tersebut, kemudian
didistribusikan menuju pelanggan atau distributor. Perbedaan jarak dari tempat produksi
menuju distributor yang berada di beberapa kota di Indonesia mengakibatkan pembiayaan
pengiriman mengalami perbedaan pula. Seperti UMKM yang lainnya, Naturies Indonesia
mengalami kendala dalam hal pemodalan yang terbatas dan kurangnya keterampilan dalam
pengelolaannya (Rahman et al., 2017). Pernyataan tersebut senada dengan Rosmadi (2019)
bahwa kendala yang dihadapi UMKM meliputi pemodalan, inovasi produk, kualitas SDM,
pemanfaatan teknologi, dan dukungan dari pemerintah daerah. Biaya pengiriman produk
sangat berpengaruh pada besarnya modal yang dikeluarkan oleh UMKM. Terkait dengan hal
tersebut, penekanan biaya pengiriman sangat perlu dilakukan. Akan tetapi, UMKM umumnya
mengalami kendala kurangnya sumber daya manusia ahli dalam pengelolaan usaha,
khususnya pada optimalisasi biaya pengiriman produknya. Perhitungan biaya pengiriman
perlu dirancang dengan matang agar tidak terjadi pembengkakan anggaran yang dapat
merugikan usaha.

Permasalahan optimalisasi transportasi dapat diselesaikan dengan mengimplementasikan
berbagai metode, seperti northwest corner, least cost, stepping stone, dan vogel’s
approximation. Penelitian terdahulu sudah banyak menerapkan metode tersebut dengan kasus
permasalahan yang berbeda-beda. Waruwu pada tahun 2018 mengimplementasikan metode
northwest corner untuk mencari optimalisasi di perusahaan jasa pengiriman barang berskala
nasional. Penelitian tersebut telah menemukan penyelesaian menentukan pembiayaan
pengiriman barang dengan menyusun sebuah aplikasi (Waruwu, 2018). Sementara itu, pada
penelitian lainnya mengimplementasikan tiga metode (northwest corner, least cost, dan
vogel’s approximation) dalam menemukan optimalisasi pendistribusian produk ke pelanggan
dalam satu kota (Dimasuharto et al., 2021). Pada penelitian Mujiono et all. (2021) telah
mengimplementasikan metode vogel’s approximation menggunakan program kuantitatif
manajemen. Pada peneltian tersebut telah berhasil menyelesaikan permasalahan optimalisasi
biaya transportasi pengiriman barang dalam satu wilayah provinsi di sebuah UMKM
(Mujiono et al., 2021). Didasari pada penelitian-penelitian yang telah disebutkan tersebut,
penelitian kami menyelesaikan masalah optimalisasi pengiriman produk UMKM yang
dilakukan secara online, offline, dan beberapa kota di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk menemukan optimalisasi pengiriman produk UMKM menggunakan metode northwest
corner dan vogel’s approximation. Dari penelitian ini, UMKM yang ada di daerah-daerah
dapat memeriksa kembali bahwa biaya pengiriman produknya sudah optimal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menenemukan pemecahan permasalahan pengiriman produk UMKM
Naturies Indonesia menuju ke pelanggan ataupun distributor. Didasari oleh tujuan ini,
penelitian ini termasuk dalam penelitian terapan (Mulyatiningsih, 2011). Langkah-langkah
penelitian ini tergambar pada diagram alur pada Gambar 1.
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Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian Optimalisasi

Naturies Indonesia berlokasi di Macanan Baru, Karanganom, Klaten, Jawa Tengah.
Lokasi UMKM ini sangat strategis diantara kota besar. Di sekitar lokasi tersebut terdapat
Universitas Widya Dharma, yang merupakan universitas terbesar di wilayah tersebut dan
terdapat banyak industri, seperti makanan, minuman, penerbitan buku, bahkan batik lurik
khas Klaten. Melalui observasi kepada pemilik UMKM ditemukan permasalahan tidak
optimalnya pengiriman produk UMKM kepada pelanggan (distributor) secara online, offline,
dan ke beberapa kota di Indonesia. Setelah ditemukan permasalahan tersebut disusun model
permasalahan. Model permasalahan dalam penelitian terapan ini adalah pendistribusian
produk dari tempat produksi supaya biaya yang dikeluarkan oleh UMKM Naturies Indonesia
seminimum mungkin, namun semua kebutuhan distributor tetap terpenuhi.

Data dikumpulkan melalui dokumentasi, dan wawancara. Wawancara dilakukan dengan
pemilik UMKM dan beberapa karyawannya bagian produksi. Melalui teknik tersebut
terkumpul daftar tempat produksi dan daftar distributor beserta lokasinya. Selain data
dokumentasi, data kuantitatif yang diperolehnya meliputi daftar kapasitas produksi, daftar
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permintaan dari distributor, serta daftar biaya pengiriman produk. Data ini digunakan sebagai
alat pengukuran, yang meliputi jumlah permintaan, persediaan produk, serta biaya
pengiriman untuk pendistribusian. Berdasarkan dokumentasi dan wawancara didapatkan
informasi bahwa proses produksi dilakukan di tiga tempat berbeda (Tabel 1), hasil
produksinya didistribusikan untuk lima wilayah yang berbeda (Tabel 2), dan biaya
pendistribusian yang dikeluarkan UMKM Naturies Indonesia setiap minggunya dapat
dijadikan sebagai acuan perhitungan (Tabel 3).

Data yang terkumpul tersebut dianalisis menggunakan model transportasi dengan metode
Northwest Corner dan Vogel’s Approximation (Klinz & Woeginger, 2011; Radthy et al.,
2019; Siang, 2011; Waruwu, 2018). Model transportasi ini bertujuan untuk
mendapatkan jumlah yang harus dikirim dari setiap sumber menuju tujuan dengan
keseluruhan biaya transportasi mencapai biaya terkecil. Metode Northwest Corner
dan metode Vogel’s Approximation (Waruwu, 2018) merupakan metode dalam
mengalokasikan pendistribusian produk dari tempat produksi menuju tujuan
pendistribusian dengan memperkecil biaya pendistribusian sedemikian sehingga
mencapai optimalisasi. Pemecahan masalah transportasi dengan Northwest Corner
(Klinz & Woeginger, 2011) dilakukan dengan (1) mengisi sel dimulai dari sudut kiri
atas, (2) melakukan pengalokasian terbanyak, (3) dilanjutkan menuju sel sebelah
kanan jika masih terdapat permintaan yang cukup dan apabila permintaan tidak
mecukupi, dilanjutkan menuju sel yang berada di bawahnya sesuai dengan
permintaan, dan (4) proses dilanjutkan secara terus-menerus hingga persediaan habis
serta seluruh permintaan telah terpenuhi. Pemecahan permasalahan dengan metode
Vogel’s Approximation (Erwansyah et al., 2017), yaitu (1) setiap sel dicari selisih
dari dua sel terkecil. (2) pada sel hasil dari langkah sebelumnya dicari selisih yang
terbesar. Apabila terdapat lebih dari satu, maka dipilih secara sembarang, (3) pada sel
yang terpilih, diisikan dengan barang semaksimum pada sel dengan biaya terkecil.
Kemudian, hapuslah baris/kolom yang dihabiskan karena pengisian tersebut pada
perhitungan berikutnya, dan (4) langkah diulangi hingga semua permintaan terpenuhi
dan persediaan telah habis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM Naturies Indonesia memilikii tiga tempat produksi minuman rempah dengan
kapasitasnya yang tidak sama. Kapasitas tiap tempat produksi dalam minggunya ditunjukkan
oleh Tabel 1.

Tabel 1. Kapasitas Produksi

Tempat Produksi Kapasitas Produksi

(Unit)

Macanan 2.100

Gumulan 4.900
Srago 700

Total 7.700
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UMKM Naturies Indonesia mempunyai lima distributor dengan jumlah permintaan
produk yang berbeda. Permintaan produk tiap distributor setiap minggunya ditunjukkan oleh
Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Permintaan Produk Tiap Distributor

Distributor Permintaan (Unit)
Toserba Kudus 1.200
Rumah Herbal 600
Retail Shopee 3.600

Radio Cafe 1.000

Offline Store 1.300
Total 7.700

Biaya pengiriman per unit produk rempah (dalam rupiah) dari tiap tempat produksi
menuju masing-masing distributor ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Pengiriman Produk

Tempat Distributor

Produksi TK RH RS RC (ON}
M 55 103 45 61 9
G 75 141 51 84 26
S 80 153 53 91 32

Menurut data pada Tabel 3., produk UMKM Naturies Indonesia didistribusikan dari
tempat produksi Macanan (M), Gumulan (G), dan Srago (S) menuju distributor Toserba
Kudus (TK) di Kudus, Rumah Herbal (HB) di Jakarta, Retail Shopee (RS) di area
jabodetabek, Radio Cafe (RC) di Bandung, serta Offline Store (OS). Dari masing-masing
tempat produksi ke tiap distributor memiliki jarak yang berbeda sehingga biaya
pengirimannyapun beragam. Perhitungan biaya pengiriman dari masing-masing tempat
produksi menuju distributor bergantung pada biaya jasa kirim atau ekspedisi. Biaya
pengiriman yang tercantum pada Tabel 3 merupakan biaya pengiriman (dalam rupiah) setiap
unit minuman rempah menuju masing-masing distributor. Biaya pengiriman yang tertera
pada Tabel 3 merupakan hasil perhitungan biaya pengiriman untuk tiap bungkus minuman
rempah. Biaya pengiriman dalam rupiah untuk setiap bungkus minuman rempah dari tiap
tempat produksi ke masing-masing distributor di beberapa kota seperti biaya pengiriman dari
tempat produksi Macanan (M) ke Toserba Kudus (TK) sebesar Rp55,00, tempat produksi
Macanan (M) ke Rumah Herbal (RH) sebesar Rp103,00, tempat produksi Macanan (M) ke
Retail Shopee (RS) sebesar Rp45,00, tempat produksi Macanan (M) ke Radio Cafe (RC)
sebesar Rp61,00, demikian seterusnya. Dari tempat produksi Srago (S) ke Rumah Herbal
(HB) menunjukkan biaya pengiriman terbesar. Hal tersebut dikarenakan jumlah permintaan
dari RH tergolong rendah, namun sudah termasuk dalam kriteria pengiriman dengan kargo.
Sementara itu, biaya pengiriman terendah dari tempat produksi Macanan (M) menuju Offline
Store (OS) dikarenakan jarak keduanya paling dekat dibandingkan dengan distributor
lainnya.
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Langkah awal dalam penyelesaian permasalahan transportasi dengan menyusun matriks
optimalisasi awal. Dari matriks tersebut menunjukkan kebutuhan masing-masing
sumber dan biaya tranportasi per unit. Matriks optimalisasi awal pada permasalahan
transportasi yang ditampilkan pada Tabel 4 mencakup kapasitas produksi dari masing-masing
tempat produksi, permintaan dari tiap distributor, dan biaya pengiriman dari tiap tempat
produksi menuju masing-masing distributor.

Tabel 4. Optimalisasi Awal Analisis

Tempat Distributor Kapasitas
Produksi TK RH RS RC oS
M | 55 | 103 | 45 | 61 | 9] 2.100
G | 75 | 141 | 51 | 84 26| 4.900
S | 80 | 153 | 53 | 91 32| 700
Permintaan  1.200 600 3.600 1.000 1.300

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah kapasitas produksi minuman rempah adalah 2.100 +
4.900 + 700 = 7.700. Sementara itu, jumlah permintaan produk sebanyak 1.200 + 600 +
3.600 + 1.000 +1.300 = 7.700. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah kapasitas produksi
dengan jumlah permintaan produk sama, sehingga proses perhitungan Nothwest Corner dapat
dilanjutkan.

Pada langkah kedua menentukan penyelesaian menggunakan metode northwest corner.
Dengan mengikuti langkah-langkah metode northwest corner (Waruwu, 2018) diperoleh
penyelesaian optimalisasi biaya pengiriman produk seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Optimalisasi Metode Northwest Corner

Tempat Distributor
Produksi TK RH RS RC OS Kapasitas
M 55 103 45 | 61 | 9 2.100
1.200 600 300
G 75 141 51 | 84 | 26 4.900
3.300 1.000 600
S 80 153 53 | 91 Y 700
700
Permintaan 1.200 600 3.600 1.000 1.300

Pada Tabel 5 terlihat distribusi optimalisasi pengiriman produk dari tiga tempat produksi
menuju lima distributor. Dari analisis Metode Northwest Corner didapatkan pengalokasian
produk dari tempat produksi Macanan menuju tujuan pendistribusian Toserba Kudus,
Rumah Herbal, dan Retail Shopee, masing-masing dengan biaya sebesar Rp55, Rp103, dan
Rp45 per unit. Sementara itu, pengalokasian produk dari tempat produksi Gumulan menuju
tujuan pendistribusian Retail Shopee, Radio Cafe, dan Offline Store masing-masing dengan
biaya sebesar Rp51, Rp84, dan Rp26 per unit, sedangkan dari Srago menuju Offline Store
dengan biaya Rp32 per unit. Dari tempat produksi Macanan melakukan pengiriman produk
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menuju tiga distributor. Produk hanya dikirimkan menuju distributor Toserba Kudus, Rumah
Herbal, dan Retail Shopee yang masing-masing sebanyak 1.200, 600, dan 300. Sama seperti
Macanan, tempat produksi Gumulan hanya mengirimkan produknya menuju tiga distributor.
Produk dikirimkan menuju Retail Shopee, Radio Café, dan Offline Store masing-masing
sebanyak 3.300, 1.000, dan 600. Akan tetapi, tempat produksi Srago hanya melakukan
pengiriman menuju Offline Store sebanyak 700.

Biaya pengiriman yang dikeluarkan UMKM Naturies Indonesia untuk memenuhi
permintaan distributor berdasarkan metode northwest corner yaitu :

Biaya pengiriman = 55(1.200) + 103(600) + 45(300) + 52(3.300) + 84(1.000) + 26(600) +
32(700) = 431.600 (dalam rupiah)

Pada langkah ketiga menentukan penyelesaian optimalisasi menggunakan metode
vogel’s approximation. Dengan mengikuti langkah-langkah metode vogel’s approximation
(Erwansyah et al., 2017; Klinz & Woeginger, 2011; Radthy et al., 2019; Siang, 2011)
diperoleh penyelesaian optimalisasi seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis Optimalisasi Metode Vogel’s Approximation

Tempat Distributor Kapasitas

Produksi TK RH RS RC (ON)

M | 55 | 103 | 45 le1| | 9] 2.100
600 200 | 1.300

G 175 [141 | 51 84| [26] 4.900
1.200 2.900 | 800 600

S 80| [153 53] |91 [32] 700

700

Permintaan  1.200 600 3.600 1.000 1.300

Pada Tabel 6 menunjukkan distribusi optimalisasi pengiriman produk menggunakan
metode vogel’s approximation. Dari analisis metode vogel’s approximation didapatkan
pengalokasian produk dari tempat produksi Macanan menuju tujuan pendistribusian Rumah
Herbal, Radio Café, dan Retail Shopee yang masing-masing dengan biaya sebesar Rp103,
Rp61, dan Rp9 per unit. Sementara itu, pengalokasian produk dari tempat produksi Gumulan
menuju tujuan pendistribusian Toserba Kudus, Retail Shopee, Radio Cafe, dan Offline Store
masing-masing dengan biaya sebesar Rp75, Rp51, Rp84, dan Rp26 per unit, sedangkan dari
Srago menuju Retail Shopee dengan biaya Rp53 per unit. Dari tempat produksi Macanan
melakukan pengiriman produk hanya menuju tiga distributor. Produk hanya dikirimkan
menuju Rumah Herbal, Radio Cafe, dan Offline Store, yang masing-masing sebanyak 600,
200, dan 1.300. Dari tempat produksi Gumulan melakukan pengiriman produk menuju empat
distributor. Produk dikirimkan ke distributor Toserba Kudus, Retail Shopee, Radio Cafe, dan
Offline Store, yang masing-masing sebanyak 1.200, 2.900, 800, dan 600. Dari tempat
produksi Srago hanya melakukan pengiriman ke Retail Shopee sebanyak 700.

Biaya pengiriman produk yang dikeluarkan oleh UMKM Naturies Indonesia untuk
memenuhi permintaan distributor menurut metode vogel’s approximation yaitu :

Biaya pengiriman = 103(600) + 61(.200) + 9(1300) + 75(1.200) + 51(2.900) + 84(800) +
53(700) = 427.900 (dalam rupiah)
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Biaya pengiriman minuman rempah dari sumber produksi menuju distributor setiap
minggunya sebelum menggunakan metode transportasi sebesar Rp442.100,00. Biaya
pengiriman produk setelah dihitung menggunakan metode northwest corner sebesar
Rp431.600,00. UMKM Naturies dapat menghemat sebesar Rp10.500,00 perminggunya.
Sementara itu, biaya pengiriman produk setekah dihitung menggunakan metode vogel’s
approximation sebesar Rp427.900 sehingga UMKM Naturies dapat menghemat
Rp14.200,00. Perhitungan biaya pengiriman produk yang paling rendah diperoleh dengan
metode vogel’s approximation. Simpulan ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa
metode vogel’s approximation menghasilkan biaya pengiriman barang yang optimal
(Dimasuharto et al., 2021; Mujiono et al., 2021; Waruwu, 2018). Untuk itu, UMKM Naturies
Indonesia dapat mengalokasikan produk minuman rempah dengan rincian tercantum seperti
pada Tabel 7.

Tabel 7. Alokasi Pendistribusian Produk

Distributor Plljc())ctlzlillk Pend]iaslt?i}‘]bausian
Toserba Kudus  1.200 90.000
Rumah Herbal 600 61.800
Retail Shopee 3.600 185.000

Radio Cafe 1.000 79.400

Offline Store 1.300 11.700
Total Distribusi ~ 7.700 427.900

Berdasarkan Tabel 7., permintaan dari distributor yang berada di luar daerah produksi
(Retail Shopee) lebih banyak dibandingkan permintaan pada Offline Store yang berada di
daerah yang sama dengan tempat produksi. Hal tersebut dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi saat ini yang memanfaatkan pemasaran melalui media online (Nurani & Widhajati,
2019). Penjualan menggunakan media online dapat memberikan jangkauan pemasaran yang
lebih luas, sehingga memudahkan konsumen untuk mendapatkan produk yang diinginkan.
Berbeda dengan pendistribusian produk ke luar daerah, pemilik usaha memerlukan perantara
untuk mengirimkan produk sampai tujuan.

Pada proses pengiriman barang, UMKM umumnya tidak mengirimkan atau mengangkut
produknya sendiri. Pelaku usaha memanfaatkan sarana transportasi pengangkutan yang
dikelola oleh perusahaan jasa pengiriman. Peningkatan penjualan secara on/ine dipengaruhi
oleh perkembangan layanan pengiriman barang. Hal ini ditandai oleh banyaknya
bermunculan perusahaan yang melayani jasa pengiriman barang seiring dengan
meningkatnya permintaan pasar (Saputri, 2021).

Data yang diperoleh menunjukkan pendistribusian melalui Retail Shopee memiliki
jumlah permintaan yang terbesar. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah banyak
masyarakat sebagai konsumen merasa dipermudah sehingga menaruh kepercayaan pada e-
commerce shopee (Pratama et al., 2019). Pendistribusian menuju distributor Rumah Herbal
menunjukkan jumlah permintaan terkecil. Hal ini dikarenakan Rumah Herbal juga melayani
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permintaan berbagai jenis produk herbal lainnya sehingga kuantitas tiap jenis produknya
tidak terlalu banyak.

Selain pada Rumah Herbal dan Retail Shopee, minuman rempah juga didistribusikan ke
toko Toserba Kudus. Toserba Kudus merupakan swalayan yang menyediakan berbagai
kebutuhan pokok masyarakat yang berada di Kudus. Selain menjual berbagai kebutuhan
pokok, Toserba Kudus juga menjual minuman rempah yang diproduksi oleh Naturies
Indonesia. Jumlah permintaan Toserba Kudus mencapai 1.200 bungkus setiap minggunya.
Biaya pengiriman produk termasuk tinggi karena sebanding dengan jarak kota dari tempat
produksi.

Pendistribusian minuman rempah selain ke toko-toko dan Retail Shopee, minuman
rempah didistribusikan ke kafe. Seiring dengan perkembangan gaya hidup masyarakat pada
masa sekarang ini, banyak bermunculan kedai kopi atau disebut kafe di tiap-tiap kota.
Berkunjung ke sebuah kafe menjadi suatu kebiasaan bagi beberapa masyarakat, salah satunya
di Kota Bandung (Haristianti, 2021). Kafe tidak hanya sebagai tempat menikmati sajian
kuliner, tetapi juga sebagai tempat untuk berkumpul, berbincang-bincang, reuni, melakukan
kegiatan bisnis serta melakukan aktivitas lainnya (Igiasi, 2017). Berbagai kegiatan lain dapat
dilakukan di kafe seperti mengerjakan tugas dan bertemu client (Suryani & Kristiyani, 2021).
Beberapa kafe tidak hanya menyediakan kopi, melainkan menawarkan berbagai minuman
tradisional. Radio Cafe yang terletak di Bandung juga menyediakan berbagai minuman
tradisional termasuk minuman rempah. Kafe tersebut menawarkan minuman rempah yang
didistribusikan oleh Naturies Indonesia dengan cara disajikan langsung dan juga menjual
minuman rempah yang masih dalam bentuk kemasan. Jumlah permintaan dari Radio Cafe
sebanyak 1.000 setiap minggunya. Jarak antara Naturies Indonesia dengan Radio Cafe cukup
jauh sehingga dalam hal ini optimalisasi biaya pengiriman sangat diperlukan.

Meskipun Naturies Indonesia melakukan penjualan secara online dan juga
mendistribusikan produknya ke beberapa kota, akan tetapi tidak meninggalkan penjualan
secara offline. Pendistribusian secara offline tetap dilakukan untuk mempermudah pelanggan
yang berada di sekitarnya. Masih terdapat permintaan dari pelanggan dan toko-toko di daerah
Klaten yaitu sebesar 1.300 setiap minggunya. Naturies Indonesia melayani pelanggan yang
berasal dari dalam kota untuk mengambil produk minuman rempah secara langsung ke lokasi
pemilik yang berada di Macanan. Hal tersebut mengakibatkan biaya transportasi yang
dikeluarkan untuk penjualan secara offline menunjukkan biaya terkecil.

4. KESIMPULAN

Biaya pengiriman produk dari tempat produksi UMKM Naturies Indonesia menuju
distributor menggunakan metode northwest corner dan vogel’s approximation menunjukkan
biaya yang lebih optimal. Biaya pengiriman produk sebelum menggunakan metode
transportasi sebesar Rp442.100,00. Analisis optimalisasi menggunakan metode northwest
corner diperoleh biaya pengiriman produk UMKM Naturies Indonesia menuju distributor
sebesar Rp431.600,00, sedangkan menggunakan metode vogel’s approximation diperoleh
biaya pengiriman sebesar Rp427.900,00. UMKM Naturies Indonesia dapat
mengimplementasikan alokasi pengiriman produk dari ketiga tempat produksi menuju kelima
distributornya karena dapat melakukan penghematan biaya transportasi.

Melalui analisis optimalisasi ini maka UMKM Indonesia yang lainnya dapat
mengimplementasikan metode northwest corner dan vogel’s approximation dalam
menghitung biaya pengiriman produknya. Pada penelitian ini tidak disiapkan aplikasi instan
untuk menghitung pembiayaan dikarenakan kendala UMKM yang berkembang berkaitan
dengan modal dan sumber daya manusia yang dimilikinya.
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